PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TERPADU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENGENDALIAN DIRI SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH by Demina, Demina
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
105
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TERPADU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENGENDALIAN DIRI SISWA
MADRASAH IBTIDAIYAH
Demina
Fakultas Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Batusangkar.
ABSTRACT
This research was inspired by the phenomena concerning with the learning process of islamic
teaching subject (PAI) was still knowledge-oriented that made it less meaningful and less
valuable to be internalised within the learners themselves. In the learning process of PAI in
madrasah ibtidaiyah (islamic elementary schools), the teacher-centered method is still dominant.
PAI material presented in partial form and has not presented holistically and integratetively.
This study employed ADDIE development method that includes the stage of analysis, design,
development, implementation and evaluation. The syntax of ISLAMIC with Aiken analysis of
book model validation data was 0.87, teacher's book was 0.86 and student's book was 0.86
showed valid product. Practicality of model book product was 0.85. teacher's book was 0.86 and
student book was 0.88 resulted in practical product. The effectiveness of value products and
attitudes improved greatly. The instructional impact of students is intelligent, faithful and piety
and the acompanying impact increased student self-control.
Kata kunci: pengembangan model, pembelajaran terpadu, pengendalian diri.
PENDAHULUAN
endidikan Agama Islam (PAI) adalah mata
pelajaran wajib pada setiap jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Materi ajar
pada mata pelajaran ini bertujuan untuk
menumbuh dan meningkatkan keimanan
peserta didik melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman kepada peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang memiliki keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Penting-nya
penyelenggaraan pendidikan yang baik dan
terencana menjadi kunci dalam penentuan
ketercapaian tujuan pendidikan tersebut.
Pendidikan agama Islam mengalami
berbagai permasalahan berhadapan dengan
kritik internal antara lain pertama kurang bisa
mengubah pengetahuan agama yang kognitif
menjadi “makna” dan “nilai” atau kurang men-
dorong penjiwaan terhadap nilai-nilai ke-
agamaan yang perlu diinternalisasikan dalam
diri peserta didik.  Pendidikan agama Islam
selama ini menekankan pada aspek knowing,
aspekdoing dan belum mengarah kepada aspek
being. Kedua, PAI kurang dapat berjalan
bersama dan bekerja sama dengan program-
program pendidikan non agama; Ketiga, PAI
kurang relevan dengan perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat atau kurang ilustrasi
konteks sosial budaya, bersifat statis
akontekstual, lepas dari sejarah, sehingga
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peserta didik kurang menghayati nilai-nilai
agama sebagai nilai yang hidup dalam
keseharian (Muhaimin. 2009).
Pembelajaran PAI dan budi pekerti hasil
penelitian Martianto mengatakan bahwa
kualitas pendidikan budi pekerti di sekolah-
sekolah dinilai memiliki kelemahaan dalam
hal metodologi pembelajaran. Selama ini
meto-dologi yang digunakan cendrung bersifat
indoktrinatif yang menutup peluang bagi siswa
dalam pendalaman dan komprehensif akan
suatu persoalan serta menyebabkan siswa tidak
mampu untuk menjelaskan pilihan ke-
putusannya. (Dwi Hastuti Martianto.2002)
Pembelajaran di Madrasyah Ibtidaiyah (MI)
khususnya, belum menguatkan pengendalian
diri dalam mengelola perilakunya. Hal ini bisa
dilihat dari prilaku negatif siswa seperti
terjadinya perkelahian antar siswa, mencari
perhatian guru dan teman dalam belajar.
(Wawancara dengan guru di MIN Sungai
Tarab pada bulan Januari 2016). Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan
peneliti menyimpulkan bahwa siswa
mengalami masalah dalam meningkatkan daya
pikir dalam belajar, kekurangan semangat
belajar dan pengendalian dalam berkomunikasi
dengan lawan bicaranya. Gejala dari kelainan
tingkah laku sering muncul pada diri siswa
disekolah diantaranya sikap agresif, rasa
rendah diri, bandel, menentang guru, membuat
kegaduhan dalam kelas, seing menyendiri,
mengambil yang bukan haknya, membolos dan
mencontek..
Secara umum penggunaan metode
pembelajaran di MI yaitu ceramah, diskusi,
hafalan dan pemberian tugas. Metode refleksi
dan peran guru dalam belajar masih kurang
berjalan dengan sebaiknya. Penggunaan
metode yang variatif peserta didik bisa bekerja
sama dalam kelompok (kooperatif), melatih
keberanian peserta didik berbicara,
merangsang kemampuan berpikir peserta
didik, melatih dan mengembangkan
kemampuan menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada masalah otentik dari
kehidupan aktual peserta didik (problem
based) serta menghubungkan materi dengan
materi lainnya.
Pola pendidikan budi pekerti yang
dibingkai dalam pendidikan agama Islam
dalam realitasnya belum memenuhi tuntunan
publik. Dari hari-kehari kian menuntut akan
perlunya pengetahuan dimensi akhlak bagi
anak-anak-nya. Bahkan muncul penilaian dari
sebagian kalangan bahwa model pendidikan
budi pekerti yang dibingkai dalam pendidikan
agama Islam dianggap belum efektif
memperkuat moralitas anak-anak sebagai
buktinya tak sedikit dari mereka yang gagal
menampilkan karakter atau akhlak terpuji
sesuai harapan orang tua. Kesopanan, sifat
ramah, tenggang rasa, rendah hati, suka
menolong dan solidaritas sosial yang
merupakan jati diri bangsa berabad-abad
seolah-olah kurang begitu melekat secara kuat
dalam diri mereka. (Ki Asupriyoko. 2003)
PAI di SD/MI tidak hanya mengajarkan
kepada peserta didik untuk menghafal dan
menguasai materi yang disampaikan, akan
tetapi lebih tepatnya sebagai wadah
pembentukan karakter peserta didik sebagai
warga negara yang diharapkan di masa
mendatang. Pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SD/MI harus memperhatikan
kebutuhan anak yang berusia 6 -12 tahun.
Dalam menerapkan pembelajaran PAI terpadu,
peserta didik diberi pemahaman bahwa surat
yang mereka hafal dan pahami maknanya tidak
sebatas materi pembelajaran. Akan tetapi, hal
ini merupakan suatu bentuk pondasi dasar
peserta didik sebagai seorang muslim. Peserta
didik diharapkan belajar bukan karena tuntutan
sekolah melainkan kewajiban mereka sebagai
muslim. Sehingga peserta didik mampu
menerapkan apa yang mereka pelajari sebagai
pengendalian diri/self control di tengah
kehidupan bermasyarakat.
Hasil penelitian tim peneliti
McCollough (2009) menguatkan bahwaritual
keagamaan, seperti shalat dan meditasi
mempengaruhi bagian otak manusia yang
berkaitan dengan tata cara mengendalikan diri
dan mengatur emosi. Ketika seseorang
menganggap tujuan mereka sebagai ibadah,
maka mereka akan fokus untuk meraih tujuan
tersebut. Dengan demikian kehidupan
beragama mampu berkontribusi untuk
mengendalikan diri karena kehidupan
beragama memberi standar yang jelas dalam
berperilaku. Standar ini akan menjadikan
seseorang mampu melihat kekurangan tingkah
lakunya serta memberi kesadaran bahwa
Tuhan senantiasa mengawasi semua apa yang
dilakukan.
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
107
Penerapan pembelajaran terpadu mem-
berikan keterhubungan antara satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam
rangka memperbaiki dan meningkatkan
kualitas belajar peserta didik. Penyajian materi
yang tidak didasarkan pada hubungan konsep
akan menjadikan materi tersebut sukat untuk
di-pahami, parsial, dan tidak mendasar.
Penerapan pembelajaran terpadu akan
membantu para peserta didik membangun
kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang baru dan lebih kuat. Pembelajaran
yang berorientasi target penguasaan materi
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali
peserta didik memecahkan persoalan dalam
kehidupan jangka panjang.
Belajar dengan pendekatan terpadu lebih
menekankan keterlibatan peserta didik dalam
belajar, membuat peserta didik aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan pembuatan
keputusan. Selain itu, dalam pembelajaran
terpadu pengalaman dan kegiatan belajar
sangat relevan dengan perkembangan peserta
didik, kegiatan yang dipilih bertolak dari minat
dan kebutuhan, membantu mengembangkan
kete-rampilan berpikir, menyajikan kegiatan
belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
per-masalahan yang sering ditemuinya, dan
juga dapat mengembangkan keterampilan
sosial. Pembelajaran seperti ini sesuai dengan
pembelajaran bermakna yang dikembangkan
oleh  Ausubel (1963). Pembelajaran bermakna
Ausubel sejalan dengan pembelajaran terpadu
yang mengharapkan peserta didik tidak hanya
menganggap mata pelajaran suatu beban
belajar yang menakutkan. Idealnya mindset
peserta didik berubah seiring penerapan
pembelajaran terpadu sehingga belajar menjadi
suatu kebutuhan bagi peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran terpadu
dilak-sanakan dengan mengacu kepada model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Joyce
dan Weil. Model pembelajaran merupakan
pola umum prilaku pembelajaran untuk
mencapai kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran dapat dijadi-kan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Joyce dan Weil
(1986) mengelompokkan model-model
pembelajaran tersebut ke dalam empat
kelompok model, yaitu (1) kelompok model
pengolahan informasi, (2) kelompok model
personal, (3) kelompok model sosial, dan(4)
kelompok model sistem prilaku. Pelaksanaan
model pembelajaran menurut Joyce dan Weil
diharapkan memberi perubahan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Ditinjau dari buku Model of Teaching (Joyce
dan Weil, 2009) ada dua dampak yang terjadi
setelah penerapan model pembelajaran
tersebut yaitu: dampak instruksional dan
dampak pengiring. Dampak instruksional dari
pem-belajaran terpadu diharapkan
pengetahuan peserta didik meningkat, iman
dan taqwa. Sedangkan dampak pengiringnya
yaitu peserta didik mempunyai sikap
pengendalian diri di sekolah dan di luar
sekolah. Dengan adanya penerapan model
pembelajaran terpadu di-harapkan perubahan
tingkah laku dan pengen-dalian diri peserta
didik ke arah yang lebih baik.Sehingga peserta
didik mampu meng-aplikasikan pengetahuan
yang diperoleh selama di sekolah dalam
lingkungan masyarakat.
Dari keadaan diatas penulis mengem-
bangkan sebuah model pembelajaran terpadu
PAI dan pengendalian diri /self control siswa.
Mengingat kedudukan PAI sangat penting di
setiap jenjang dan satuan pendidikan dalam
mewujudkan siswa yang beriman dan
bertaqwa serta berakhlak mulia.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah model penelitian dan pengembanga
atau Research and Development(R&D).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangankan model pembelajaran
terpadu pendidikan agama Islam pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN). Produk
yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini yaitu: (1) Buku model
pembelajaran terpadu PAI, (2) Buku Guru
pembelajaran terpadu PAI dan (3) Buku siswa
pembelajaran terpadu PAI. Menurut Gay
(1990) Penelitian pengembangan adalah suatu
usaha untuk mengembangkan suatu produk
yang efektif untuk digunakan sekolah, dan
bukan untuk menguji teori.
Seals dan Richey (1994) mendefinisikan
penelitian pengembangan sebagai suatu
pengkajian sistematik terhadap pendesainan,
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
108
pengembangan dan evaluasi program, proses
dan produk pembelajaran yang harus
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan
efektifitas. Penelitian pendidikan dan
pengembangan (R & D) adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Langkah-
langkah dari proses ini biasanya disebut
sebagai siklus R & D, yang terdiri dari
mempelajari temuan penelitian yang berkaitan
dengan produk yang akan di-kembangkan,
mengembangkan produk ber-dasarkan temuan
ini, bidang pengujian dalam pengaturan di
mana ia akan digunakan akhirnya, dan
merevisinya untuk memperbaiki kekurangan
yang ditemukan dalam tahap mengajukan
pengujian. Dalam program yang lebih ketat
dari R & D, siklus ini diulang sampai bidang-
data uji menunjukkan bahwa produk tersebut
memenuhi tujuan perilaku didefinisikan.
Model ADDIE adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan pendekatan
sistematis untuk pengembangan pembelajaran.
ADDIE merupakan singkatan yang mengacu
pada proses-proses utama dari proses pengem-
bangan sistem pembelajaran yaitu: Analysis
(analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implentation (implementasi),
dan Evaluation (evaluasi).Model ADDIE ini
menggunakan 5 tahap atau langkah pengem-
bangan sebagaimana gambar berikut.
Gambar 1. Langkah Umum Desain Pembelajaran ADDIE
Dalam pengembangan produk di-
butuhkan analisis, desain, development,
implementasi dan evaluasi sebagai berikut:
1. Analysis ( Analisis )
Analisis kebutuhan untuk melihat
masalah dan solusi yang tepat dalam
menentukan model yang akan dikem-
bangkan guna memperbaiki proses
pembelajaran yang ada. Pada fase ini
peneliti menganalisis kebutuhan tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI terpadu
dalam meningkatkan pengendalian diri
siswa. Analisis tentang model pembe-
lajaran, buku guru dan buku siswa perlu
dilakukan dalam bentuk karakteristik
siswa, guru, kurikulum dan hasil belajar
melalui kegiatan observasi lapangan,
wawancara maupun studi dokumentasi.
Hasil analisis lapangan merupakan
pondasi untuk merencanakan
pembelajaran terpadu nantiknya.
2. Design (Disain)
Pada fase ini diperlukan adanya
klarifikasi proses pembelajaran yang
didesain sehingga proses pembelajaran
terpadu dapat mencapai tujuan pem-
belajaran seperti yang diharapkan. Pada
fase ini peneliti merancang atau
mendesain buku model, buku guru
tentang KI, KD, Indikator pembelajaran,
tujuan pem-belajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan materi pembelajaran
terpadu serta sintak pembelajaran terpadu,
buku siswa dengan desain pembelajaran
terpadu yang teridiri dari KI,KD,
indikator pem-belajaran, kolom kegiatan,
ANALY
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kolom aku bisa, kolom hikmah, kolom
ayo bertanya serta  evaluasi pembelajaran
dan gambar serta warna yang menarik.
Sintak pembelajaran terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup sesuai dengan Permendiknas no
65 tahun 2013 jo permendiknas no 103
tahun 2015 dan permendikbud no 22
tahun 2016 tentang proses pembelajaran.
Sintaks pembelajaran terpadu di rancang
dengan menamai sintaks ISLAMIK. Pada
tahap desain juga mendesain instrumen
validasi produk, instrumen praktikalitas,
instrumen efektifitas dan instrumen
validasi instrumen.
3. Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan adalah
proses mewujudkan desain menjadi ke-
giatan pembelajaran untuk menghasilkan
produk yang diharapkan. Pada tahap ini
peneliti merealisasikan model pembe-
lajaran terpadu  yang siap
diimplementasi-kan. Dalam tahap
pengembangan peneliti mengembangkan
model pembelajaran PAI terpadu dan
pengendalian diri siswa Madrasah
Ibtidaiyah dalam bentuk buku model,
buku guru dan  buku siswa. Selanjutnya
dilaksanakan pengujian validitas,
praktikalitas dan efektifitas pembelajaran
terpadu. Hasil akhir dari pembelajaran ini
adalah sumber belajar berdasarkan
pembelajaran terpadu.
4. Implementation (Implementasi)
Pada fase ini, kegiatan yang
dilakukan adalah melaksanakan model
pembelajaran terpadu PAI dan pengen-
dalian diri siswa dengan mempersiapkan
lingkungan belajar dan keterlibatan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran
terpadu. Langkah peneliti pada fase ini
adalah menerapkan buku model, buku
guru dan  buku siswa. Implementasi
terbatas dilakukan pada Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Sungai Tarab pada
kelas IV dengan topik zakat fitrah, infak
dan sedekah serta sholat Jum’at. Untuk
mengetahui praktikalitas dan efektifitas
model pembelajaran terpadu.
5. Evaluation( Evaluasi)
Pada fase implementasi merupa-
kan kegiatan evaluasi model
pembelajaran terpadu, menentukan
insrumen  dan melaksanakan evaluasi
hasil belajar. Langkah peneliti pada fase
ini adalah mengevaluasi hasil belajar
siswa, menganalisis respon guru maupun
respon siswa. Tanggapan positif dari
respon guru merupakan dampak dari
kepraktisan dan keefektifan produk
pengembangan pem-belajaran terpadu
PAI. Evaluasi  siswa dilakukan dalam
evaluasi sumatif untuk mengetahui
keefektifan model pem-belajaran yang
dikembangkan.
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian dan pengembangan
pembelajaran terpadu PAI digambarkan dalam
beberapa pokok pembahasan yaitu: 1)
gambaran umum pembelajaran terpadu pen-
didikan agama Islam di madrasah ibtidaiyah.
2) validitas produk pembelajaran terpadu PAI
di madrasah ibtidaiyah, 3) Praktikalitas pem-
belajaran terpadu PAI di madrasah ibtidaiyah,
4) efektivitas produk pembelajaran terpadu
PAI di madrasah ibtidaiyah.
1. Gambaran Pembelajaran Terpadu PAI
Pembelajaran terpadu PAI di MI, pada
karakteristik perkembangan peserta didik dan
karakteristik pembelajaran terpadu:
a. Karakteristik perkembangan peserta
didik
Pembelajaran terpadu akan sukses
dan terlaksana dengan baik berhubung
dalam pembelajaran terpadu sesuai dengan
ciri belajar anak, yaitu: pertama konkret,
proses belajar beranjak dari hal-hal yang
konkret, yakni yang dapat dilihat, didengar,
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
110
dibaui, diraba, dan diutak atik. Dalam hal
ini dapat dibuktikan dalam pembelajaran
terpadu dengan topik infak dan sedekah
serta sholat jum’at. Kedua, integratife
dimana anak memandang sesuatu yang
dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka
belum mampu memilah-milah konsep dari
berbagai disiplin. Contoh: dalam
pelaksanaan pem-belajaran terpadu dengan
topik zakat fitrah sebagai perintah yang
termuat dalam materi qur’an hadits,
ketentuan-ketentuan zakat didalam materi
fikih, dan tingkah laku orang yang
memberi dan menerima zakat terdapat
dalam pembelajaran akhlak dan sejarah
dalam pembelajaran SKI masih terpisah-
pisah. Oleh karena itu pembelajaran
terpadu menyatukan atau menghubungkan
semua mata pelajaran diatas dalam satu
topik pembelajaran. Ketiga, hierarkis
dimana anak belajar berkembang secara
bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana
ke hal-hal yang lebih kompleks dari contoh
di atas dapat dibuktikan melalui topik yang
tarik dari materi dan mata pelajaran yang
ada.
Pembelajaran terpadu seiring dengan
perkembangan siswa di sekolah yang
dicetuskan oleh Piaget. Beberapa konsep
teoritis  Piaget dijelaskan oleh Hergenhahn dan
Olso (2008) yang lebih menonjol dalam aspek
asimilasi dan akmodasi dimana proses
merespon lingkungan sesuai dengan struktur
kognitif seseorang, atau dengan kata lain
asimilasi yaitu pencocokan atau penyesuaian
antara struktur kognitif dengan lingkungan
fisik. Aspek ini jelas dapat dilakukan oleh
adalam pembelajaran terpadu PAI dalam topik
penelitian tentang Zakat fitrah, infak dan
sedekah serta sholat Jum’at.
b. Karakteristik Pembelajaran Terpadu
PAI
Karakteristik pembelajaran terpadu juga
mengutamakan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Depdikbud (1996)
karakteristik pembelajaran terpadu yaitu
holistik, bermakna, otentik dan aktif. Tokoh
pendidikan holistik diantaranya John Dewey
telah mengembangkan pendidikan holistik
bahwa tujuan pendidikan holistik adalah untuk
membantu mengembangkan potensi individu
dalam suasana pembelajaran yang lebih
mnyenangkan dan menggairahkan, demokrasi
dan humanis melalui pengalaman dalam
berinteraksi dengan lingkungannya melalui
pendidikan holistik peserat didik diharapkan
dapat menjadi dirinya sendiri (learning tobe).
Dalam arti dapat memperoleh kebebasan
psikologis mengambil keputusan yang baik,
belajar melalui cara yang sesuai dengan
dirinya, memperoleh kecakapan sosial, serta
dapat mengembangkan karakter dan
emosionalnya. (Basil Bersnstein).
Dalam pembelajaran terpadu dimana anak
belajar melalui caranya sendiri seperti contoh
dalam topik sholat jum’at anak mampu
mengaplikasi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan untuk membentuk sikap dan
pengendalian diri selama berada di mesjid.
Pembelajaran terpadu  dengan karakteristik
dan ciri-ciri otentik. Dimana dalam
pembelajaran terpadu peserta didik mampu
membangun secara bersama-sama makna
konsep-konsep dan hubungan-hubungan dalam
berbagai mata pelajaran dalam satu topik.
Melalui pembelajaran otentik dalam
pelaksanaan penelitian pembelajaran terpadu
di MI yaitu dalam pelaksanaan zakat fitrah,
dimana anak secara langsung dapat
melakukannya pada waktu wajib pembayaran
zakat fitrah dibulan ramdhan dan satu syawal.
Pembelajaran otentik lainnya dalam penelitian
ini yaitu topik infak dan sedekah, setiap hari
anak dianjurkan untuk birfak dan bersedekah
dengan cara mereka. Sejatinya topik infak dan
sedekah bukan untuk dihafal tetapi untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Identifikasi Masalah Pembelajaran
Terpadu PAI
Pembelajaran terpadu PAI dalam proses
pembelajaran mengalami berbagai hambatan
dan permasalahan yang dapat di identifikasi
secara umum diantaranya:
1) Aspek Guru
Pembelajaran terpadu di laksanakan
dalam rangka membimbing anak baik secara
perorangan ataupun kelompok untuk me-
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madukan topik dengan mata pelajaran lainnya
dalam rangka menemukan, menjelasakan,
melakukan pembelajaran penuh makna dan
umum serta sesuai dengan kehidupan nyata
anak. Guru harus berwawasan luas, memiliki
kreativitas tinggi, keterampilan melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan dan metode
yang handal, rasa percaya diri yang tinggi dan
berani mengemas dan mengembangkan materi.
Secara akademik, guru dituntut untuk terus
menggali informasi ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
dan banyak membaca buku agar penguasaan
bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian
tertentu.
2) Aspek Peserta Didik
Peserta didik dalam pembelajaran
terpadu dapat memperoleh pengalaman
langsung sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, meniyimpan dan menrapkan
konsep yang telah dipelajari. Peserta didik
terlatih untuk menemukan sendiri berbagi
konsep yang dipelajari secara menyeluruh
(holistik), bermakna, autentik dan aktif.materi
ajar dapat dikemas guru dengan kebermaknaan
bagi pengalaman belajar siswa.
3) Aspek Sarana
Aspek sarana dan prasaran pembelajaran
terpadu menuntut adanya kelengkapan sarana
dalam pembelajaran. Pembelajaran terpadu
memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi,
mungkin juga fasilitas internet. Semua ini akan
menunjang, memperkaya, dan mempermudah
pengembangan wawasan.
4) Aspek Penilaian
Penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam
pembelajaran terpadu lebih mengutamakan
penilaian efektif dan penilaian sikap yang
dapat dilaksanakan melalui penilaian autentik
dengan formatif dan sumatif. Pelaksanaan
penilaian formatif dilakukan dalam proses
pembelajaran dalam bentuk observasi proses
pembelajaran siswa tentang aktivitas belajar
siswa.
5) Suasana Pembelajaran
Pembelajaran terpadu dikemas dengan
tema atau topik tentang suatu wacana yang
dibahas dari berbagai sudut pandang atau
disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan
dikenal peserta didik. Melalui pembelajaran
terpadu, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung karena memberikan
keleluasaan pada siswa, baik secara individu
maupun kelompok, siswa dapat aktif mencari,
menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang
harus dikuasainya sesuai dengan perkem-
bangannya, sehingga dapat menambah ke-
kuatan untuk menerima, menyimpan dan
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
2. Validitas produk model  PT PAI
Hasil penelitian dan validitas
pengem-bangan pembelajaran terpadu PAI
terdiri dari buku model, buku guru dan buku
siswa dalam kategori valid dengan demikian
semua produk memenuhi salah satu kriteria
untuk dapat digunakan.
a. Aspek Sintak
Dalam pembelajaran PAI terpadu
langkah pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti yaitu ISLAMIC, dimana anak
mendapatkan informasi tentang topik, SK, KD
dan tujuan pembelajaran baik yang
disampaikan oleh guru maupun yang
ditemukan oleh anak, setelah itu peserta didik
mampu meng-hubungkan antara mata
pelajaran yang saling berhubungan dengan
topik atau tema yang telah dipilih.
Proses pembelajaran selanjutnya yaitu
learning/ belajar dimana dalam proses
pembelajaran peserta didik belajar baik secara
pribadi ataupun berdiskusi melalui kelompok
kecil untuk menemukan dan membahas
konsep atau topic pembelajaran. Siswa mampu
memahami konsep belajara yang di tawarkan
oleh Unesco yaitu learning to know / belajar
untuk mengetahui, learning to do / belajar
melakukan sesuatu, learning to be / belajar
menjadi sesuatu dan learning to live together
belajar hidup bersama. Dengan 4 pilar belajar
di atas siswa akan mampu membentuk dirinya
dalam belajar menjadi pengalaman belajar
yang bermakna.
Proses belajar juga mampu
meningkatkan aktifitas anak dalam bertanya
dan menjawab seputar materi yang dibahas
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dalam diskusi. Aktivitas belajar sangat besar
maknanya bagi siswa dalam belajar yang
dinyatakan oleh Oemar Hamalik.2004 sebagai
berikut: 1) siswa mencari pengalaman sendiri
dan langsung mengalami sendiri. 2) berbuat
sendiri akan mengembangkan seluruh aspek
pribadi siswa secara integral. 3) memupuk
kerja sama yang harmonis dikalangan siswa.
4) para siswa bekerja menurut minat dan
kemampuan sendiri. 5) memupuk disiplin
kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi
demokrasi. 6) mempererat hubungan sekolah
dan masyarakat, dan hubungan antara orang
tua dengan guru. 7) pengajaran
diselenggarakan secara realistis dan konkret
sehingga mengembangkan pemahaman dan
berpikir kritis menghindarkan verbalistis. 8)
pengajaran di sekolah menjadi hidup
sebagaimana aktvitas dalam kehidupan di
masyarakat.
b. Aspek sistim sosial
Aspek sistem sosial dalam pembelajaran
terpadu secara umum dinyatakan valid melalui
analisis Aiken. Dalam pembelajaran terpadu
kegiatan pembelajaran dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa
(student centered) dan berpusat pada guru
(teacher centered). Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan menimbulkan interaksi timbal
balik antara guru dan siswa. Interaksi pada
pembelajaran terpadu akan mengukuhkan
hubungan guru dan murid sebagai individu
yang saling mempercayai, dan menjadikan
segala informasi yang didapat sebagai ibrah
bagi guru dan siswa.
Sistem sosial pada  langkah
pembelajaran ISLAMIK dalam pembelajaran
terpadu merupakan:
1) Langkah atau tahapan dalam model
pembelajaran terpadu ISLAMIK  mampu
menanamkan sikap kerjasama
2) Langkah atau tahapan dalam model
pembelajaran terpadu ISLAMIK mampu
menempatkan guru sebagai fasilitator
3) Langkah atau tahapan dalam model
pembelajaran terpadu  ISLAMIK mampu
memberikan keleluasaan siswa untuk
berlatih bertanya
4) Langkah atau tahapan dalam model
pembelajaran ISLAMIK mampu
melibatkan keterlibatan intelektual dan
sikap pengendalian diri siswa.
c. Aspek prinsip reaksi
Dalam pembelajaran terpadu guru
memberikan respon dan reaksi terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didiknya
agar peserta didik semakin termotivasi dalam
belajar baik itu terhadap jawaban siswa,
terhadap pemahaman siswa dan terhadap apa
yang telah dilakukan oleh siswa, seperti dalam
kehidupan sehari-hari, guru memberikan
penguatan terhadap anak yang telah
melakukan hal-hal atau perbuatan yang baik,
sebaliknya kalau anak melakukan hal-hal atau
perbuatan yang tidak baik, maka guru
memberikan arahan kearah yang benar untuk
merubah pendapat dan tingkah laku siswa
tersebut. Reaksi yang diberikan oleh guru
sangat berperan penting terhadap proses
pembelajaran peserta didik.
d. Dampak Instruksional
Dampak instruksional dan pengiring
model pembelajaran terpadu merupakan hasil
belajar yang dicapai langsung, dampak
langsung (instructional effect)  dengan cara
mengarahkan para pelajar pada tujuan yang
diharapkan.
e. Dampak Pengiring
Dampak pengiring/penyerta (nurturant
effect) ialah hasil belajar lainnya yang
dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran,
sebagai akibat terciptanya suasana belajar
yang dialami langsung oleh siswa tanpa
pengarahan langsung dari guru.
3. Praktikalitas Produk
Produk pembelajaran terpadu dalam
penelitian ini berupa buku model
pembelajaran terpadu PAI, buku guru
pembelajaran terpadu PAI dan buku siswa
pembelajaran terpadu PAI. Hasil penelitian
menunjukkan produk pembelajaran terpadu
dikatakan praktis melalui analisis Aken.
a. Buku Model
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Buku model pembelajaran terpadu
pendidikan agama Islam untuk Madrasyah
Ibtidaiyah tergolong valid dengan analisis
Aiken 0.87. Buku model merupakan buku
panduan bagi guru dan siswa untuk
mengetahui tentang berbagai aspek dalam
pembelajaran terpadu, dengan buku model
guru dapat mengembangkan metode
pembelajaran terpadu
b. Buku Guru
Buku guru pembelajaran terpadu
pedidikan agama Islam di madrasyah
Ibtidaiyah tergolong praktis hal ini di dukung
melalui  analisis Aiken dengan V= 0.85.
dengan ini buku model PT PAI dinyatakan
praktis.
c. Buku Siswa
Buku siswa dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan praktis dapat di gunakan
untuk pembelajaran terpadu PAI di Madrasyah
Ibtidaiyah. Buku siswa digunakan sebagai
panduan atitivitas pembelajaran untuk
mmudahkan siswa dalam menguasai
komptensi tertentu. Buku siswa digunakan
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam
proses pembelajaran (aktivities based
learning)  dimana isi buku siswa dirancang
dan dilengkapi dengan contoh-contoh lembar
atau kolom kegiatan supaya siswa dapat
dengan mudah mempelajari atau mengkaitkan
materi yang relevan dengan kehidupan yang
dialaminya.
4. Efektifitas Produk Pengembangan
Pembelajaran Terpadu PAI
Pengembangan produk pada penelitian
pembelajaran terpadu PAI ini, efektifitas
produk diilihat pada aspek proses dan hasil
belajar siswa. Efektifitas proses dilihat dari
keaktifan siswa dalam elajar dan sikap
pengendalian diri siswa  dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran terpadu PAI efektif pada
keaktifan siswa, dan sikap pengendalian diri
siswa serta hasil belajar siswa. Temuan ini
membuktikan bahwa model pembelajaran
terpadu PAI memenuhi kriteria ketiga dari
sebuah produk pengembangan dikatakan baik
dan layak digunakan, yaitu kriteria efektif,
valid dan praktis.
5. Sikap pengendalian diri siswa
Coknitif control merupakan kemampuan
individu dalam mengolah  informasi yang
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi,
menilai, atau menggabungkan suatu kejadian
dalam suatu kerangka kognitif sebagai
adaptasi psikologis atau untuk mengurangi
tekanan. Dengan informasi yang dimiliki oleh
individu mengenai suatu keadaan yang tidak
me-nyenangkan, individu dapat
menagantisipasi keadaan tersebut dengan
berbagai per-timbangan. Hal ini terungkap
dalam insrumen bagaimana siswa menilai
orang lain dalam bberbagai keadaan dan
kondisi yang ada. begitu juga kemampuan
individu untuk memilih hasil atau suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang
diyakini atau disetujuinya hal ini akan dapat
dilihat baik apabila adanya kesempatan,
kebebasan, atau kemungkinan pada dirinya
individu untuk mmeilih berbagai kemungkinan
tindakan. Disinilah peran guru khususnya guru
Pendidikan agama Islam untuk mengarahkan
siswa dengan sebaik mungkin dalam bersikap
dan bertindak di mana saja berada. Guru harus
mampu memberikan berbagi alternatif
kebaikan supaya siswa bisa bebas untuk
bersikap dengan baik.
PENUTUP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan model pembelajaran terpadu
pendidikan agama Islam (PT PAI) sangat
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menunjang pembelajaran bermakna bagi
peserta didik dan pengendalian diri siswa kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah. Model pembelajaran
ter-padu dan pengendalian diri siswa dapat
digunakan dalam pembelajaran setelah
dinyatakan valid, praktis dan efektif. Artinya
guru pendidikan agama Islam pada Madrasah
Ibtidaiyah dapat menggunakan model
pembelajaran terpadu PAI dalam proses
pembelajaran.
Hasil  efektifitas menunjukkan bahwa
pembelajaran terpadu PAI dan pengendalian
diri siswa dalam belajar  meningkat.
Pengendalian diri siswa baik di sekolah
maupun diluar sekolah perlu menjadi perhatian
guru dan orang tua. Siswa yang mampu
mengendalikan dirinya di mana berada mereka
akan terbentuk secara langsung karakter dan
moral sebagai ciri manusia yang beriman dan
bertaqwa sesuai dengan pendidikan yang
dimaksud terdapat dalam UU no 20 tahun
2003 yang berbunyi pendidikan adalah  usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.  (UU
Sisdiknas.2003).
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